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Abstrak  

Tujuan dari penelitian ini untuk menguji perilaku manajer dalam melakukan manajemen 

laba pada perusahaan yang mempunyai level laba berbeda. Laba digunakan untuk 

mengukur kinerja perusahaan. Level laba di bagi menjadi tiga level yaitu negatif,  

sedang dan tinggi yang diukur dengan EPS atau E/P. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 80 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2002 sampai dengan 2015. Hipotesis diuji menggunakan regresi linear 

berganda. Hasil dari penelitian ini adalah kinerja perusahaan berpengaruh terhadap 

discretionary accruals. Pada level laba EPS manajer melakukan manajemen laba pada 

seluruh distribusi laba. Pada level laba  E/P, manajer malakukan manajemen laba pada 

level laba negatif. Perilaku manajer terhadap manajemen laba lebih besar pada level 

laba sedang EPS. Sedangakn kinerja perusahaan tidak berpengaruh terhadap non 

discretionary accrual 

 

Kata Kunci: Manajemen laba, discretionary accruals, non discretionary accruals, 

kinerja perusahaan, level laba EPS, level laba  E/P 

 

 

©UKDW



 
  

xiii 
 

EARNINGS MANAGEMENT ON DIFFERENT COMPANIES’ EPS LEVEL   

 

Ivoni Martha Djari 

 

Accounting Programme 

Faculty of Business Duta Wacana Christian University 

 

Abstract 

This reasearch aimed to examine the behavior of manager to do earning management on 

company that has different earnings level. Earning used to measure the company 

performance. Earnings level dividen into three that are negative, medium, and high as 

meansure by EPS or E/P. The data employed in this study is 80 manufacturing firms 

listed on Indonesian Stock Exchange from 2002 until 2014. In this study the hypothesis 

tested by multiple linear regression. The result of this research shows that company 

performance has significant influence to discretionary accruals. On EPS manager did 

earning management on entire earnings distribution. On variable E/P manager did 

earning management on negative earnings level. The behavior of manager towards 

earnings management is greater on EPS medium earning level. Company performance 

has no significant effect towards non discretionary accruals. 

 

Key terms: Earnings management discretionary accruals, non discretionary accruals, 

company performance, EPS earnings level, E/P earnings  level. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan sarana bagi entitas untuk memberikan informasi 

mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi 

sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan, sehingga dari informasi yang 

terdapat di laporan keuangan tersebut diproses oleh para pemangku kepentingan untuk 

membuat keputusan. Manajer, selaku pihak pembuat laporan keuangan maupun laporan 

tahunan, memiliki peran penting terhadap kualitas informasi yang diberikan. Kualitas 

informasi yang diberikan oleh manajer inilah yang akhirnya akan menentukan 

keputusan yang dibuat oleh pemangku kepentingan. Semua elemen dalam laporan 

keuangan pada dasarnya merupakan media yang diperlukan untuk pertanggungjawaban 

manajemen tersebut, namun perhatian investor lebih sering terpusat pada informasi laba 

tanpa memperhatikan prosedur yang digunakan untuk menghasilkan informasi laba 

tersebut (Beattie, et al, 1994). Dalam hal ini, informasi laba atau laba historis digunakan 

untuk mengukur efisiensi manajemen, membantu memprediksi keadaan usaha dan 

distribusi dividen di masa yang akan datang, mengukur keberhasilan manajemen, serta 

sebagai acuan pengambilan keputusan ekonomis di masa yang akan datang (Hendriksen 

dan Van Breda, 1992).  

Kecenderungan investor dan pihak ekstern lainnya yang lebih berfokus pada 

informasi laba, memicu manajemen melakukan disfunctional behaviour berupa 

manajemen laba (earning management) atau manipulasi laba (earnings manipulation) 
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untuk menghasilkan laba yang dianggap normal bagi suatu perusahaan (Bartov,1993). 

Manajemen laba merupakan tindakan manajer untuk kepentingan pribadi. Manajemen 

laba dapat dilakukan oleh manajer dengan menggunakan suatu keputusan dalam 

pelaporan keuangan dan mengubah transaksi, sehingga dapat menyebabkan laporan 

keuangan yang menyesatkan stakeholders yang ingin mengetahui kinerja ekonomi 

perusahaan yang sesungguhnya Healy dan Wahlen (1999). Beberapa peneliti 

menemukan  manajer memiliki berbagai insentif  untuk memenuhi atau mencapai target 

laba (Bartov et al, 2002;. Graham et al 2005; Kasznik dan McNichols 2002;).   

Salah satu cara  untuk melakukan manajemen laba adalah dengan menggunakan 

metoda akrual. Menurut Francis et al. (2005) kualitas akrual dibagi menjadi dua 

komponen, yaitu faktor innate accruals (non-discretionary accruals) dan faktor 

discretionary accruals. innate accruals (non-discretionary accruals) merupakan 

komponen akrual yang dibentuk secara ilmiah atas dasar pencatatan akrual sesuai 

dengan standar akuntansi yang diterima secara umum. Discretionary accruals berasal 

dari insentif manajemen untuk melakukan manipulasi laba, menyembunyikan kerugian, 

mencapai target tertentu, dan sebagainya. Discretionary accruals memberikan 

keleluasaan dan fleksibilitas bagi manajemen untuk mengatur atau memanipulasi 

tingkat akrual perusahaan melalui pertimbangannya baik untuk kepentingan perusahaan 

maupun pribadi. Weihong Xu (2016), Burgstahler dan Dichev (1997) dan Ayesrs et al. 

(2006) menemukan  manajer melakukan manajemen laba akrual untuk menghindari 

kerugian.   

Dalam penelitian ini variabel independen yang digunakan adalah level laba yang 

diukur mengunakan  earning per share atau earning per share/ price.  Laba merupakan 
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salah satu tujuan perusahaan selain untuk dapat bertahan hidup (going concern). Laba 

yang berkualitas adalah laba yang dapat mencerminkan kelanjutan laba di masa depan. 

Ghozali dan Chariri (2003) menyatakan  bahwa salah satu tujuan pelaporan keuangan 

adalah memberikan informasi keuangan yang dapat menunjukkan prestasi perusahaan 

dalam menghasilkan laba (earning per share). Selain laba perusahaan, harga saham 

digunakan sebagai petimbangan dalam menentukan pemilihan investasi di pasar modal, 

nilai harga saham menjadi pertimbangan yang penting. Saham merupakan salah satu 

instrumen pasar modal yang selalu mengalami perubahan harga. Harga saham suatu 

perusahaan mencerminkan tingkat informasi pasar dan tingkat informasi perusahaan.  

Informasi yang terkandung dalam laba memiliki peran penting dalam menilai 

kinerja perusahaan. Perusahaan yang melaporkan laba negatif atau sedang akan 

mendapat respon yang tidak baik dari investor atau calon investor. Oleh karna itu 

perusahaan yang memiliki laba negatif atau laba sedang, dinilai sebagai perusahaan 

yang memiliki insentif tinggi dalam melakukan manajemen laba. Hal ini yang 

dikarenakan laba negatif atau sedang memiliki nilai kontradiktif bagi investor di pasar 

modal. Hal yang berbeda ditunjukkan oleh investor pada perusahaan memiliki laba 

tinggi. Pergerakan laba dari negatif atau sedang kearah laba tinggi memberi dampak 

baik bagi perusahaan. Perusahaan  akan berupaya agar laba yang dilaporkan tinggi 

untuk menarik perhatian investor. Oleh sebab itu, manajer termotivasi melakukan 

menajemen laba akrual agar menghasilkan laba perusahaan yang tinggi.  

Pada penelitian sebelumnya oleh Weihong Xu (2016) menemukan bukti empiris  

bahwa manajer melakukan manajemen laba akrual untuk mencapai target laba. 

Pengukuran mengunakan EPS dan E/MV, dalam hal ini EPS menjadi pendekatan yang 
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lebih baik untuk mendeteksi manajemen akrual dibandingkan dengan E/MV. Weihong 

Xu (2016) menemukan hasil discretionary accruals lebih tinggi pada perusahaan 

dengan laba  positif mendekati nol daripada perusahaan dengan laba negatif mendekati  

nol, selain itu pada laba positif tinggi  tidak berpengaruh, perusahaan cenderung untuk 

memanipulasi akrual ketika manajer memiliki insentif yang kuat untuk mencapai target 

laba saat laba perusahaan  positif mendekati nol dan negatif mendekati nol. Sejalan 

dengan penelitian yang di lakukan oleh Weihong Xu (2016),  Burgstahler dan Dichev 

(1997) dan Ayesrs et al. (2006) menemukan manager melakukan manajemen laba 

akrual pada seluruh distribusi laba. Burgstahler dan Dichev (1997)  menemukan 

manajer melakukan manajemen laba pada seluruh distribusi laba,  probabilitas dari 

manajemen laba tersebut dengan mengekspektasikan distribusi laba yang lebih besar 

pada laba positif mendekati nol. Ayers et al. (2006) menguji asosiasi discretionary 

accruals dengan mengunakan  laba positif mendekati nol, negatif mendekati nol dan 

laba positif tinggi. Ayers et al. (2006) menemukan hubungan yang positif antara 

discretionary accruals manaikan laba  positif laba positif mendekati nol dan negatif 

mendekati nol. Ayers et al. (2006) juga menemukan signifikan positif antara 

discretionary accruals dengan laba positif tinggi,  meskipun  pada laba positif tinggi 

lebih lemah dari laba positif mendekati nol dan negatif mendekati nol. 

Di sisi lain Dechow et al. (2003) gagal mendukung, menemukan bahwa laba 

positif mendekati nol dan negatif mendekati nol pada perusahaan memiliki tingkat 

akrual diskresioner yang sama. Dechow et al. (2003) menemukan laba positif mendekati 

nol dan negatif mendekati nol,  memiliki perubahan laba bersih yang sama selama tahun 

tersebut. 
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Berdasarkan pemaparan di atas penulis mencoba menemukan bukti empiris 

mengenai perilaku manajer dalam melakukan manajemen laba pada perusahaan yang 

mempunyai level laba berbeda, penulis memilih tema ini karena belum banyak 

dilakukan di Indonesia. Penelitian yang biasa dilakukan menguji hubungan manajemen 

laba dan ROA (return on assets), oleh sebab itu penulis ingin melakukan penelitian 

mengenai level laba terhadap manajemen laba. Dalam penelitian ini level laba diukur 

mengunakan EPS atau E/P  dibagi menjadi tiga level laba yaitu negatif, sedang dan 

tinggi. Hal ini gunakan untuk menilai bagaimana manajer melakukan manajemen laba 

pada  perusahaan  dengan level laba berbeda.   

Penelitian ini mereplikasi dari Weihong Xu (2016) perbedaan penelitian ini 

dengan yang dilakukan Weihong Xu (2016) adalah pada obyek penelitian dan perioda. 

Obyek penelitian yang digunakan yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efak Indonesia (BEI) dalam perioda 2002-2015. 
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1.2.Component and Link  

 

 

1.3.Rumusan Masalah  

Berdasarkan paparan di atas, rumusan masalah yang didapatkan adalah apakah 

perusahaan yang mempunyai level laba berbeda mempunyai perilaku manajemen laba 

yang berbeda juga ? 

1.4.Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini untuk menemukan bukti empiris perilaku manajer dalam 

melakukan manajemen laba  pada perusahaan  yang mempunyai level laba berbeda. 

1.5.Kontribusi Penelitian  

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap :  

a. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi sumber informasi dan referensi 

bagi para akademisi mengenai perilaku manejemen laba pada perusahaan yang 

mempunyai level laba berbeda. 

 

 

 

Manajemen laba  Level laba  
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b. Investor  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak investor sebagai salah satu 

pertimbangan dalam mengambil keputusan investasi. Dalam hal ini investor 

ketika ingin berinvestasi jangan hanya fokus pada laba tinggi yang dilaporkan 

oleh perusahaan, namun perluh memperhatikan prosedur-prosedur yang 

digunakan untuk menhasilkan laba tersebut. Sehingga investor tidak tertipu 

dengan laba yang tinggi dan bisa mendeteksi perusahaan yang menghasilkan 

laba dengan melakukan manajemen laba.  

1.6. Batasan Penelitian 

Batasan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

a. Penelitian ini hanya terbatas pada manajemen laba akrual yang dinaikkan  

b. Penelitian ini hanya mengamati perusahaan manufaktur di Indonesia tahun 

2002 - 2015. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN 

5.1 Kesimpulan dan Implikasi 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka penelitian ini dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

a. Komponen discretionary accrual (EPS) berpengaruh  pada level  laba negatif, 

sedang, tinggi, hal ini menujukkan manajer  melakukan manajeman laba 

akrual pada seluruh distribusi laba  untuk mehindari kerugian. Dalam hal ini, 

laba berpengaruh terhadap discretionary accrual. Perilaku manajer dalam 

melakukan manajemen lebih besar laba pada level laba sedang daripada 

negatif dan tinggi. Sedangakan discretionary accrual (E/P) memiliki 

berpengaruh pada leval laba negatif hal ini menujukkan perusahaan melakukan 

manajemen laba akrual untuk menaikan nilai perusahaan, sehingga kinerja 

perusahaan dinilai baik oleh masyarakat terlebih  respon terhadap harga 

saham, pada level laba sedang dan tinggi tidak berpengaruh.  

b. Komponen non-discretionary accrual berpengaruh negatif terhadap level laba 

negatif, sedang dan  tinggi (EPS maupun E/P). Dalam hal ini laba dan value 

tidak pengaruh terhadap non-discretionary accrual. 
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 5.2.   Keterbatasan dan Saran 

a. Penelitian ini mengunakan 1 variabel independen , yaitu level laba. Penelitian 

ini dapat diperluas dengan menambah variabel independen yang diduga 

berpengaruh dalam mendeteksi manajemen laba.  

b. Penelitian ini hanya menganalisis manajemen laba yang dinaikkan, karena 

banyak perusahaan yang cenderung melakukan manajemen laba yang 

dinaikkan daripada manajemen laba yang diturunkan. Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat meneliti manajemen laba yang diturunkan 
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